Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Ketimpangan pendapatan antar daerah dan desentralisasi fiskal di
Indonesia: analisis tingkat nasional dan Provinsi = Regional income
disparity and fiscal decentralization in Indonesia: a national and
Provincia level analysis

Mirah Nawangsari, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=20364850& | okasi=| okal

Sejak tahun 1990an, berbagai negara di Asia menerapkan kebijakan desentralisasi fiskal. Salah satu tujuan
dari penerapan kebijakan ini adalah untuk menanggulangi kesenjangan pendapatan yang kian memburuk di
masyarakat. Akan tetapi, evaluasi terhadap kebijakan ini sendiri masih menghasilkan kesimpulan yang
beragam. Beberapa ahli berpendapat bahwa fiskal desentralisasi dapat memperparah kesenjangan
pendapatan di daerah karena pemerintah pusat tidak lagi memegang kendali untuk mendistribusikan
pendapatan nasional secara merata ke daerah. Di lain pihak, kebijakan desentralisasi fiskal justru dipandang
sebagal salah satu cara mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan karena kebijakan ini memberi insentif
berupa kewenangan yang |ebih luas kepada pemerintah daerah untuk memajukan daerahnya masing-masing.

Guna mengetahui evaluasi kebijakan desentralisasi fiskal terhadap ketimpangan pendapatan daerah,
penelitian ini melakukan analisis kuantitatif pada level nasional dengan menggunakan data 25 provinsi
meliputi periode sebelum dan sesudah penerapan desentralisasi fiskal (1994-2000 dan 2001-2010). Hasl|
analisis pada sis pengeluaran pemerintah daerah menunjukkan hubungan negatif antara desentralisasi fiskal
dengan ketimpangan pendapatan daerah. Hal ini berarti bahwa ketimpangan pendapatan regional menurun
pada periode setelah kebijakan desentralisasi diterapkan. Disamping itu, guna mendapatkan penjelasan lebih
lanjut mengenai hasil estimasi pada tingkat nasional, dilakukan analisis kualitatif dan kuantitatif (regresi)
padatingkat provinsi, yaitu Provins DI Y ogyakarta.

Since 1990s, many Asian countries implemented a decentralization reform of their government system. One
of the purposes of this reform was to mitigate the increasing income disparity. The evaluation of this policy
is, however, contradictory. Many scholars argued that afiscal decentralization increased regional income
disparity because the central government lost its power to redistribute the national income. On the other
hand, it was insisted that decentralization decreased regional income inequality because it could enhance the
efforts of local government to improve the economic performance of their region.

To come to aplausible evaluation, this study conducts an empirical analysis of the effect of fiscal
decentralization on regional income equality in Indonesia, where a radical decentralization reform was
implemented in 2001. Using panel data of 25 provinces in this country, this study conducts aregression
analysis of the datafor the period before and after the reform (1994 to 2000 and 2001 to 2010). Our analysis
shows a negative correlation between fiscal decentralization and regional income disparity, which means
that the former reduced the latter. On top of this national level analysis, we did research on Y ogyakarta
Province to know more precisely the process and meaning of the decentralization reform in Indonesia.
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